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ABSTRAK

FADLI DAUD ABDULLAH. NIM: 1808202065. “PERAN LEMBAGA
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT SEBAGAI PELAKSANAAN UNDANG-
UNDANG NOMOR 6 TAHUN 2014 DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
(Studi Kasus pada Desa Nanggerangjaya Kecamatan Mandirancan Kabupaten
Kuningan)”, 2021.

Untuk mengetahui peran dan fungsi Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
Desa (LPMD) maka kebijakannya adalah Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang desa, yaitu pada pasal 94. Secara garis besar menegaskan bahwa LPMD
bertugas membantu Kepala Desa dalam menyerap aspirasi masyarakat terkait
perencanaan pembangunan desa secara partisipatif dan menggerakan
masyarakat dalam program pemberdayaan dengan swadaya gotong royong.
LPMD dibentuk sebagai mitra Pemerintah Desa dalam merencanakan dan
melaksanakan pembangunan dan melakukan program pemberdayaan kepada
masyarakat. Tetapi, ditemukan gejala -seperti masyarakat desa yang tidak
mengetahui apa fungsi jelassdari LPMD, rendahnya tingkat partisipasi gotong
royong masyarakat, tidak terlihat upaya untuk -menyatukan persepsi antar yang
satu dengan yang .lain_seolah kegiatan. pembangunan dan pemberdayaan
merupakan kegiatan sepihak oleh Pemerintah Desa. Maka dari itu, penulis ingin
meneliti permasalah ini lebih lanjut dengan rumusan masalah bagaimana peran
LPMD sebagai: pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6. Tahun 2014 dalam
perspektif Hukum-istam.

Penelitian - -ini  merupakan penelitian  deskriptif ~kualitatif yakni
mendefinisikan fenomena-fenomena dari sudut atau perspektif informan. Data
dikumpulkan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa data
yang digunakan adalah: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan,-untuk mengukur keabsahan data dilakukan pendekatan
triangulasi.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa LPMD Nanggerangjaya
berperan cukup baik dilihat dari Indikator pembahasan yaitu, peran LPMD
sebagai fasilitator, mediator,, motivator. dan:dinamisator bagi pembangunan
wilayah di desa merujuk pada landasan Hukum LPMD, meski ada beberapa
program yang belum maksimal-dengan baik seperti program pemberdayaan
masyarakat yang bersifat keberlanjutan, namun artinya LPMD mempunyai
peran yang sangat penting bagi Pemerintah Desa dan masyarakat. Adapun
ditinjau dari perspektif Hukum Islam, sudah merujuk pada prinsip-prinsip Hukum
Islam dan didasarkan pada Q.S An-nisa ayat 59. Ayat tersebut memerintahkan
kaum mukminin agar mentaati putusan Hukum dari siapapun yang berwewenang
menetapkan hukum, sebagaimana telah ditetapkannya Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2014 Tentang Desa untuk menjadi sumber hukum LPMD dalam
menjalankan peran dan fungsinya. Dari Analisis SWOT yang dihasilkan yaitu
LPMD Nanggerangjaya memiliki peluang yang besar dengan meminimalkan
ancaman dan memaksimalkan kekuatan dengan meminimalkan kelemahan.

Kata Kunci: LPMD, Pemberdayaan Masyarakat, dan Hukum Islam.



ABSTRACT

FADLI DAUD ABDULLAH. NIM: 1808202065. “ROLE OF COMMUNITY
EMPOWERMENT INSTITUTIONS AS IMPLEMENTATION OF LAW
NUMBER 6 YEAR 2014 IN ISLAMIC LAW PERSPECTIVE (Case Study in
Nanggerangjaya Village Mandirancan District Kuningan Regency)”, 2021.

To find out the role and function of the Village Community Empowerment
Institution (LPMD), the policy is Law Number 6 of 2014 concerning villages,
namely Article 94. In general it emphasizes that LPMD is tasked with assisting
Village Heads in absorbing community aspirations related to participatory village
development planning. and mobilizing the community in empowerment programs
with self-help mutual assistance. LPMD was formed as a partner of the Village
Government in planning and implementing development and conducting
empowerment programs for the community. However, symptoms were found,
such as village communities not knowing what the clear functions of LPMD were,
low levels of community participation, and.no visible effort to unify perceptions
between one another as if development and empowerment activities were
unilateral activities by the Village Government. Therefore, the author wants to
examine this problem further with the formulation of.the problem of how the role
of LPMD as the implementation of Law Number 6 of 2014 in the perspective of
Islamic Law.

This research is qualitative descriptive research that defines phenomena
from an informant's angle or perspective. Data is collected by observation,
interviews and . documentation. The data analysis technigues used are data
collection, data reduction, data presentation and conclusion drawing, to measure
the validity of data is carried out triangulation approach.

From the resuits of the study, it can be known.that LPMD Nanggerangjaya
plays a fairly good role in terms of discussion indicators, namely, the role of
LPMD as a facilitator, mediator, motivator..and dynamicator for regional
development in the village refers to the foundation of LPMD Law, although there
are some programs that have not been maximized properly such as community
empowerment programs that are sustainable, but it means that LPMD has a very
important role for the Village Government and the community. As for being
viewed from the perspective of Islamic Law, it has referred to the principles of
Islamic Law and is based on Q.S An-nisa verse 59. The paragraph instructs
believers to obey the legal decisions of anyone who has the authority to establish
the law, as stipulated by Law No. 6 of 2014 concerning Villages to become a
source of LPMD law in carrying out its role and function. From the resulting
SWOT Analysis, LPMD Nanggerangjaya has a great opportunity by minimizing
threats and maximizing strengths by minimizing weaknesses.

Keywords: LPMD, Community Empowerment, and Islamic Law.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

. Ba B be

& Ta T te

& $a S es(dengan titik diatas)
c Jim J je

c ha h ha(dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

5 Dal D de

; Zal vo zet (dengan titik diatas)
2 Ra R er

i Zai Z zet

P Sin $ es

5 Syin sy es dan ye
o s ad $ es (dengan titik dibawah)
o dad d de(dengan titik dibawah)
b ta t te(dengan titik dibawah)

5 za z zet(dengan titik dibawah)

XVi



¢ ‘ain — Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W we

& Ha H ha

. Hamzah = apostrof
S Ya b ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut':

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A a
) Kasrah | i
i dammah U u
Contoh :
% = kataba
;> = hasuna
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2. Tunggal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
o fathah dan ya ai adani
§f fathah dan wau au adanu
Contoh :
oy = kaifa
J3 = gaula
Maddah

Maddah atau “vokal panjang--yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
el fathah dan-alif / ya A a dan garis atas
SO fathah dan ya | I dan garis atas
¥ dammah dan wau U u dan garis atas
Contoh:

&G = mata

o= rama
dé=qila
&3 = yamutii
Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :
1. Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.
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2. Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /n/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.
Contoh :

Jub Y 4»3 ; =raudah al-atfal atau raudatul atfal

= Jb = talhah

<9 = al-hikmah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid-yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi-syaddah itu.

Contoh :

& "= rabbana

& = omlima
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan-Arab dilambangkan dengan v .Namun

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah-dan-kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu : Contoh :

531 = ad-dahru s22l1= asy-syamsu

431 = an-namlu bt = al-lailu

XiX



2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti olen huruh gamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan

bunyinya.

Contoh :

sdi = al-gamaru i = al-fagru

csli = al-gaibu  xd1 = al-‘ainu
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal
kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
23 = sy Eal = umirtu
o Y BEnia Ki= akala

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Misalnya kata Al-
Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan umuim. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Tbarat bi umum al-lafz 1a bi khusus al sabab.
Penulisan Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia
yang Disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Contoh :

Jus 322 u3 = Wa ma Muhammad illa rasul

6 o5 & Xadi = Alhamdu lillahi rabbil- ‘alamin
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan
kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan. Contoh:

R NI Lillahi al-amru jami’an

Wallahu bi kulli syai’in ‘alim

e s 5 B
Lafz al-Jalalah (4V)
Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (prasa nominal), ditranliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:
iy : dinullah
A4 :billah
Adapun ta marbl’tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). contoh :

Mi&d 3 - hum fi rahmatillah,
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